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ABSTRAK

Ketahanan keluarga merupakan aspek krusial dalam menjaga stabilitas
sosial, terutama bagi masyarakat pra sejahtera yang rentan terhadap tekanan
ekonomi dan sosial. Di Kecamatan Bayan, Lombok Utara, sekitar 30% keluarga
tergolong pra sejahtera, menghadapi tantangan pendapatan yang fluktuatif dan
minimnya sumber daya, yang berpotensi mengancam keutuhan rumah tangga.
Penelitian ini berangkat dari fenomena menarik bahwa banyak keluarga di Bayan
yang mampu mempertahankan harmonisasi dan kelangsungan rumah tangga
meskipun dalam kondisi finansial yang sulit. Kesenjangan penelitian yang
signifikan terletak pada minimnya kajian yang secara holistik mengintegrasikan
teori komunikasi interpersonal, hierarki kebutuhan Maslow, dan nilai kesalingan
Islam (Qiro’ah Mubadalah) dalam konteks masyarakat dengan kekayaan budaya
dan spiritualitas lokal.

Studi ini  menggunakan desain kualitatif deskriptif-analitis yang
mendalam. Sebanyak 20 keluarga pra sejahtera, 10 tokoh adat/agama, dan
paralegal di Kecamatan Bayan, Lombok Utara. Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara mendalam dan observasi partisipatif, didukung oleh analisis
data sekunder. Analisis data mengikuti model Miles dan Huberman, dengan fokus
pada reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Kerangka teoretis yang
digunakan mencakup Teori Komunikasi Interpersonal Joseph A. DeVito untuk
memahami interaksi dan dukungan antar anggota keluarga, Teori Hierarki
Kebutuhan Abraham Maslow untuk menganalisis pemenuhan kebutuhan dasar
hingga aktualisasi diri, serta konsep Qiro’ah Mubadalah Faqihudin Abdul Kodir
untuk mengungkap prinsip kesalingan, keadilan, dan keseimbangan dalam
hubungan keluarga. Integrasi ketiga kerangka teori ini diharapkan memberikan
pemahaman yang komprehensif dan multidimensional mengenai ketahanan
keluarga pra sejahtera.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa ketahanan keluarga pra sejahtera
di Bayan tidak semata-mata ditentukan oleh faktor ekonomi, melainkan
merupakan hasil sinergi antara kekuatan internal dan dukungan eksternal. Faktor
internal yang krusial meliputi komunikasi interpersonal yang efektif (keterbukaan,
empati, dukungan emosional, optimisme, saling menghargai), kemampuan adaptif
dalam memenuhi kebutuhan hierarkis (dari fisiologis hingga penghargaan
/aktualisasi diri kolektif), serta penerapan prinsip Qiro’ah Mubadalah dalam
hubungan suami-istri dan keluarga. Faktor eksternal yang signifikan adalah
jaringan sosial komunitas yang kuat (dukungan material, tenaga, dan emosional),
peran sentral tokoh adat dan agama dalam mediasi dan pembimbingan moral,
serta kontribusi program pemerintah sebagai jaring pengaman. Temuan kunci
menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif dan prinsip kesalingan menjadi
pilar utama dalam mengelola keterbatasan, sementara nilai spiritualitas dan
optimisme menjadi sumber kekuatan psikologis yang tak ternilai.

Kata Kunci: Ketahanan Keluarga, Keluarga Pra Sejahtera, Kecamatan Bayan,
Komunikasi Interpersonal, Hierarki Kebutuhan Maslow, Qiraah
Mubadalah.



ABSTRACT

Family resilience is a crucial aspect in maintaining social stability,
especially for underprivileged communities that are vulnerable to economic and
social pressures. In Bayan District, North Lombok, around 30% of families are
classified as underprivileged, facing challenges of fluctuating income and limited
resources, which have the potential to threaten the integrity of the household. This
study stems from the interesting phenomenon that many families in Bayan are
able to maintain harmony and household continuity despite difficult financial
conditions. A significant research gap lies in the lack of studies that holistically
integrate interpersonal communication theory, Maslow's hierarchy of needs, and
Islamic reciprocity values (Qiro'ah Mubadalah) in the context of communities
with rich local culture and spirituality.

This study uses an in-depth descriptive-analytical qualitative design. A
total of 20 underprivileged families, 10 traditional/religious leaders, and
paralegals in Bayan District, North Lombok, participated in the study. Data
collection was conducted through in-depth interviews and participatory
observation, supported by secondary data analysis. Data analysis followed the
Miles and Huberman model, focusing on reduction, presentation, and conclusion
drawing. The theoretical framework used includes Joseph A. DeVito's
Interpersonal Communication Theory to understand interactions and support
among family members, Abraham Maslow's Hierarchy of Needs Theory to
analyze the fulfillment of basic needs to self-actualization, and Fagihudin Abdul
Kodir's Qiro'ah Mubadalah concept to reveal the principles of reciprocity, justice,
and balance in family relationships. The integration of these three theoretical
frameworks is expected to provide a comprehensive and multidimensional
understanding of the resilience of underpriv

The results of the study reveal that the resilience of underprivileged
families in Bayan is not solely determined by economic factors, but rather is the
result of synergy between internal strengths and external support. Crucial internal
factors include effective interpersonal communication (openness, empathy,
emotional support, optimism, mutual respect), adaptive abilities in meeting
hierarchical needs (from physiological to collective self-actualization), and the
application of the Qiro'ah Mubadalah principle in husband-wife and family
relationships. Significant external factors are strong community social networks
(material, labor, and emotional support), the central role of traditional and
religious leaders in mediation and moral guidance, and the contribution of
government programs as a safety net. Key findings show that effective
communication and the principle of reciprocity are the main pillars in managing
limitations, while spirituality and optimism are invaluable sources of
psychological strength.

Keywords: Family Resilience, Pre-Prosperous Family, Bayan District,
Interpersonal Communication, Maslow's Hierarchy of Needs,
Qiraah Mubadalah.
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Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa kedalam tulisan
Bahasa lain. Dalam tesis ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan
Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penyusunan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun

1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai

berikut:

I.  Konsonan Tunggal

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Arab Huruf Latin Keterangan

\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< Ba’ B be

< Ta T te

& Sa’ S es (dengan titik di atas)
z Jim J je

z Ha’ H ha (dengan titik di bawah)
z Kha’ Kh ka dan ha

2 Dal D de

3 74l Z zet (dengan titik di atas)
0 R R er

J Zai Z zet

o Sin S es

B Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad D de (dengan titik di bawah)
b ta’ T te (dengan titik di bawah)




L za Z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ¢ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G ge

- Fa’ F ef

3 Qaf Q qi

< Kaf K ka

J Lam L ‘el

N Mim M ‘em

o Nun N ‘en

S Waw \W we

> Ha’ H ha

3 Hamzah ‘ Apostrof

¢ Ya’ Y ye

Il.  Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh Syaddah ditulis rangkap, contoh:

& ditulis Hikmah

ik ditulis “illah

. Ta’ Marbitah di akhir kata

a. Bila dimatikan maka ditulis dengan h

sailall ditulis al-Ma’idah

daadlu) ditulis Islamiyyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal

lain).

b. Bila diikuti degan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah maka
ditulis dengan h.
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ditulis

Karamah al-auliya’

c. Bilata’ marbatah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t atau h.

Skl 883 ditulis Zakah al-fitri
IV. Vokal Pendek
: a
. ditulis
Jad Fa’ala
. i
: ditulis )
082 Zukira
: u
ditulis
Ca Yy Yazhabu
V. Vokal Panjang
1 Fathah+ alif ditulis a
S ditulis Fala
5 Fathah + ya’ mati ditulis a
Ol ditulis Tansa
3 Kasrah + ya’ mati ditulis 1
Jpeass ditulis Tafsil
Dammah + wawu mati ditulis i
4 L - -
J3kal ditulis Usal
V1. Vokal Rangkap
1 Fathah+ ya’ mati ditulis ai
S ditulis az-Zuhaili
5 Fathah+ wawu mati ditulis au
a3 ditulis ad-Daulah

VIl. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof

£

ditulis

s
a antum
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chel ditulis a’iddat

&85 Gl ditulis la’in syakartum
VIIl. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”
Ol ditulis Al-Qur’an
Cnladl ditulis al-Qiyas
b. Bila diikuti hurus syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf I (el) nya.
LGl ditulis as-Sama’
Sl ditulis asy-Syams
IX. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapan
=308 (550 ditulis Zawi al-furd
L) (AT ditulis Ahl as-sunnah
X. Huruf Kapital
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huruf awal kata sandangnya.
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Hell a I3 Gl plass s

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Qur’an
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ketahanan keluarga merupakan salah satu aspek penting dalam memahami
keberlanjutan kehidupan Kkeluarga, terutama di Masyarakat prasejahtera.
Ketahanan keluarga adalah kondisi dinamis suatu keluarga yang memiliki
ketangguhan dan keuletan secara fisik, psikis, mental, dan spiritual sehingga
mampu mewujudkan kehidupan mandiri dan mengembangkan diri serta
keluarganya sehingga terbangun keluarga yang harmonis sejahtera lahir dan
batin.! Dalam konteks ini, komunitas keluarga prasejahtera yang secara materi
terbatas diharapkan mampu beradaptasi dan bertahan menghadapi berbagai
tekanan ekonomi dan sosial. Ketahanan tersebut menjadi amat urgen, baik bagi
penguatan kapasitas sosial ekonomi keluarga maupun dalam mencegah dampak
negatif seperti perceraian dan kekerasan dalam rumah tangga.

Dalam konteks keagamaan, nilai-nilai keluarga dalam Islam sangat
menekankan pentingnya mempertahankan keutuhan keluarga sebagai amanah dan
ibadah. Al-Qur’an dan Hadis menarasikan tanggung jawab suami-istri dalam
menjaga kesejahteraan keluarga dan berkesinambungan dalam melaksanakan
peran masing-masing. Di dalam Al-Quran Allah mengingatkan dan menguatkan

tentang pentingnya keluarga, di dalam surat At-Tahrim ayat 6:

! Heny Mustika Dewi dan Moh Amin Tohari, “Peran Ketahanan Keluarga di Masa
Pandemi Covid-19,” Khidmat Sosial: Journal of social work and social services, Vol. 2 No. 2
(2021), him. 117.
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Dari aspek regulasi, Undang-Undang No.52 Tahun 2009 tentang
perkembangan kependudukan dan pembangunan keluarga menyatakan bahwa
negara bertanggung jawab membangun keluarga yang sehat, sejahtera, dan
berdaya saing. Regulasi ini menjadi landasan hukum penting bagi penguatan
ketahanan keluarga.’

Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang perkembangan
kependudukan dan pembangunan keluarga merupakan landasan hukum penting
yang menggarisbawahi tanggung jawab negara dalam membangun keluarga yang
sehat, sejahtera, dan berdaya saing. UU ini menekankan pentingnya pembangunan
keluarga sebagai unit terkecil masyarakat yang memiliki ketahanan, keuletan, dan
kemampuan mandiri. namun, ketika dikonfrontasikan dengan realitas keluarga
prasejahtera di Kecamatan Bayan, Lombok Utara, terdapat kesenjangan signifikan
antara idealisme regulasi dan tantangan implementasinya di lapangan.

Undang-Undang 52/2009 mendefinisikan ketahanan keluarga sebagai
"kondisi keluarga yang memiliki keuletan dan ketangguhan serta mengandung
kemampuan fisik-materil dan mental-spiritual untuk hidup mandiri dan
mengembangkan diri dan keluarganya guna mencapai kesejahteraan lahir dan
batin." Konsep ini menggarisbawahi kemandirian dan pengembangan diri sebagai

tujuan utama.

2 At-Tahrim (66): 6.
3 Pasal 1 ayat (11).



Realitas lapangan di Kecamatan Bayan, keluarga prasejahtera justru hidup
dalam kondisi yang jauh dari kemandirian finansial. Pendapatan sangat fluktuatif,
bergantung pada pekerjaan serabutan, dan seringkali tidak mencukupi kebutuhan
dasar. Konsep "kemampuan fisik-materil” sangat terbatas, sehingga fokus utama
keluarga adalah pada bertahan hidup (survival), bukan pada "pengembangan diri"
secara luas. Upaya mereka lebih terarah pada pemenuhan kebutuhan esensial
harian (pangan, sandang, papan) daripada pencapaian kesejahteraan lahir batin
yang ideal.

Undang-Undang ini mungkin terlalu optimis dalam mengasumsikan
bahwa keluarga memiliki kapasitas dasar untuk "mengembangkan diri" ketika
mereka masih berjuang keras untuk memenuhi kebutuhan paling mendasar.
Konsep "kemandirian™ menjadi sulit tercapai ketika sumber daya materi sangat
minim dan akses terhadap peluang ekonomi sangat terbatas.

Undang-Undang ini bertujuan untuk mewujudkan keluarga berkualitas
melalui berbagai program yang mencakup aspek kependudukan, kesehatan
reproduksi, serta pembinaan ketahanan dan kesejahteraan keluarga, namun realitas
lapangan, meskipun program-program pemerintah seperti PKH, BPNT, dan BLT
dana Desa telah diupayakan, akses dan jangkauan program tersebut di Kecamatan
Bayan seringkali menghadapi kendala. Keterbatasan administrasi, data yang
belum mutakhir, dan kondisi geografis yang sulit dijangkau oleh desa-desa
terpencil (seperti Batu Rakit dan Gunjan Asri) menghambat distribusi bantuan
secara merata. Selain itu, keterbatasan informasi mengenai hak-hak sosial dan

Hukum keluarga bagi masyarakat prasejahtera juga menjadi isu penting.



Regulasi yang bersifat makro ini belum sepenuhnya diterjemahkan
menjadi intervensi yang efektif dan terjangkau di tingkat akar rumput. Program-
program yang ada, meskipun penting, seringkali belum mampu mengatasi akar
masalah kemiskinan struktural dan disparitas akses yang dihadapi oleh keluarga
prasejahtera, terutama di wilayah terpencil.

Adapun tingkat partisipasi tenaga kerja terampil masih rendah,
mendukung kerentanan ekonomi keluarga. Kesenjangan ini menggambarkan
peluang pendapatan terbatas serta melemahnya kapasitas keluarga untuk keluar
dari kategori prasejahtera. Kemiskinan dan keterbatasan ekonomi sering kali
menjadi latar belakang utama keluarga prasejahtera. Studi di Pulau Lombok
khusunya di bayan menunjukkan karakteristik umum keluarga miskin termasuk
pendapatan rendah.

Fenomena keluarga prasejahtera di Bayan juga mencerminkan adanya
kehadiran jaringan sosial lokal seperti bantuan dari tetangga, lembaga sosial, serta
pemerataan peran melalui gotong royong yang mendukung keberlangsungan
rumah tangga meski minim sumber daya. Hal ini menunjukkan bahwa ketahanan
keluarga prasejahtera bukan hanya soal ekonomi, tetapi juga soal modal sosial dan
spiritual.

Kearifan lokal di Kecamatan Bayan memegang peranan penting dalam
membentuk ketahanan keluarga prasejahtera. sistem nilai yang terbangun melalui
hukum adat, norma sosial, dan tradisi keagamaan telah menjadi pilar yang
menopang interaksi sosial di tingkat rumah tangga maupun komunitas. Misalnya,

tradisi begibung (makan bersama dalam satu wadah) bukan hanya sekadar



kebiasaan makan, tetapi juga sarana mempererat hubungan keluarga dan tetangga,
sekaligus memperkuat solidaritas sosial.

Dukungan data statistik memberikan gambaran objektif mengenai skala
permasalahan yang dihadapi. Berdasarkan BPS Kabupaten Lombok Utara (2024),
jumlah penduduk Kecamatan Bayan mencapai 58.8278 jiwa yang tersebar di 12
desa. Tingkat kemiskinan di wilayah ini tercatat berada di atas rata-rata Provinsi,
dengan persentase keluarga prasejahtera diperkirakan mencapai 23,96% dari total
rumah tangga.

Berdasarkan data Dukcapil KLU, jumlah warga yang berstatus cerai
tersebar di setiap kecamatan dari data terakhir tahun 2023 di antaranya Kecamatan
Bayan cerai hidup ditemukan sebanyak 881, cerai mati sebanyak 1.875, ini
menunjukan perbandingan bahwa rendahnya perceraian di Kecamatan Bayan dari
jumlah keluarga yang ada.*

Adapun sektor pekerjaan didominasi oleh buruh tani, nelayan, pekerja
informal, dan tenaga harian lepas yang pendapatannya fluktuatif dan rentan
terhadap perubahan musim maupun harga pasar. Data ini diperkuat oleh laporan
National Socio-Economic Survey (Susenas) yang menunjukkan bahwa keluarga di
sektor informal cenderung memiliki pendapatan tidak stabil dan akses terbatas
terhadap jaminan sosial formal. ® pendapatan keluarga prasejahtera berkisar

Rp500.000 — Rp1.500.000 per bulan, tergantung musim panen dan ketersediaan

4 “Kabupaten Lombok Utara Dalam Angka 2025,” BPS Kabupaten Lombok Utara, Akses
12 Desember 2025.

5 “Survei Sosial Ekonomi Nasional,”

https://www.google.com/search?q=Data+ini+diperkuat+oleh+laporan+National+Socio-
Economic+Survey+(Susenas), akses 30 Agustus 2025.


https://www.google.com/search?q=Data+ini+diperkuat+oleh+laporan+National+Socio-Economic+Survey+(Susenas)
https://www.google.com/search?q=Data+ini+diperkuat+oleh+laporan+National+Socio-Economic+Survey+(Susenas)

pekerjaan harian. dalam beberapa kasus, keluarga menggantungkan hidup pada
remitansi dari sanak saudara di luar daerah atau bantuan pemerintah seperti
BPNT, PKH, dan BLT Dana Desa.

Kondisi nafkah rendah yang dihadapi keluarga prasejahtera tidak hanya
berdampak pada aspek ekonomi, tetapi juga pada dimensi sosial dan psikologis
keluarga.® Secara sosial, keterbatasan finansial sering kali membatasi partisipasi
keluarga dalam kegiatan masyarakat, seperti hajatan, acara keagamaan, atau
gotong royong, yang berpotensi mengurangi integrasi sosial. Secara psikologis,
tekanan ekonomi yang berkepanjangan dapat memicu stres, kecemasan, dan rasa
frustrasi, baik pada suami maupun istri, anak-anak dalam keluarga prasejahtera
juga rentan mengalami penurunan motivasi belajar dan prestasi akademik akibat
minimnya fasilitas pendidikan dan dukungan emosional di rumah.’

Meski demikian, terdapat pula keluarga prasejahtera yang mampu
mengelola dampak sosial-psikologis ini melalui strategi adaptif, seperti berbagi
peran dalam mencari nafkah, mengatur pengeluaran secara ketat, dan
memanfaatkan bantuan sosial yang tersedia.® Strategi ini menunjukkan bahwa

ketahanan keluarga bukan sekadar hasil dari kondisi ekonomi, tetapi juga hasil

6 Sri P Siswanto dkk, “Pengaruh kondisi sosial Ekonomi dan Lingkungan Sosial terhadap
motivasi belajar siswa SMA Negeri 1 Amurang,” Literacy: Jurnal Pendidikan Ekonomi, Vol. 3
No. 2 (Desember 2022), him. 295.

" Herlambang dkk, “Studi Deskriptif Tentang Dampak Covid-19 Terhadap Psikologis
Pada

Masyarakat Jambi,” PSIKODIMENSIA: Kajian Ilmiah Psikologi, Vol. 20 No. 1 (Oktober
2021), him. 16-17.

8 Ulfa Ramadhani Nasution, “Kedudukan Seorang Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama
Dalam Keluarga: Studi Di Desa Aek Lancat, Lubuk Barumun, Padang Lawas, Sumatera Utara,”
Jurnal kajian Islam Interdisipliner, Vol. 6 No. 1 (2021). him. 58-60.



dari kemampuan manajemen internal keluarga dan dukungan eksternal yang
mereka peroleh.

Ketahanan keluarga prasejahtera di Bayan merupakan hasil interaksi
kompleks antara faktor budaya, sosial, ekonomi, dan psikologis. Tradisi lokal dan
adat istiadat memberikan dukungan moral dan sosial, data statistik menunjukkan
tantangan objektif yang dihadapi, sementara teori-teori komunikasi interpersonal,
hierarki kebutuhan, dan giro’ah mubadalah membantu menjelaskan mekanisme
internal yang memungkinkan keluarga tetap utuh meskipun hidup dalam
keterbatasan. Integrasi antara dimensi ini menjadi alasan pentingnya penelitian ini
dilakukan, guna menyusun rekomendasi kebijakan yang lebih tepat sasaran dan
berbasis pada realitas lokal.

Fenomena menarik muncul ketika beberapa keluarga pra Sejahtera di
Kecamatan Bayan Lombok Utara, tampak mampu mempertahankan keutuhan dan
keharmonisan rumah tangga walau dalam kondisi finansial sulit. Keuletan tersebut
memunculkan pertanyaan kritis: apa yang memungkinkan mereka bertahan?

Alasan penelitian ini penting bagi pengembangan ilmu hukum keluarga
dan kebijakan sosial terletak pada relevansinya dengan perlindungan institusi
keluarga sebagai unit terkecil masyarakat. Dalam perspektif hukum keluarga,
memahami faktor-faktor yang membuat keluarga prasejahtera bertahan dapat
memberikan masukan berharga bagi pembentukan regulasi yang lebih sensitif
terhadap konteks sosial dan budaya lokal. Hukum keluarga tidak hanya mengatur
aspek formal seperti pernikahan, perceraian, dan warisan, tetapi juga memiliki

dimensi substantif yang terkait dengan kesejahteraan dan keharmonisan rumah



tangga. ° Dengan mengidentifikasi mekanisme ketahanan keluarga di tengah
keterbatasan ekonomi, pembuat kebijakan dapat merancang intervensi yang lebih
tepat, baik melalui peraturan daerah, program bantuan sosial, maupun fasilitasi
peran lembaga adat dan agama dalam mendukung keluarga.

Dari perspektif kebijakan sosial, penelitian ini dapat menjadi dasar
perumusan program pembangunan keluarga yang lebih holistik. Pendekatan
berbasis ketahanan keluarga mengintegrasikan aspek ekonomi, pendidikan,
kesehatan, psikologis, dan sosial-budaya.'® Hal ini penting karena kebijakan yang
hanya fokus pada salah satu aspek cenderung kurang efektif dalam jangka
panjang. Sebagai contoh, bantuan ekonomi tanpa penguatan modal sosial dan
kapasitas komunikasi keluarga dapat menghasilkan ketergantungan, sedangkan
intervensi pendidikan tanpa memperhatikan kebutuhan ekonomi keluarga
mungkin sulit berkelanjutan. Dengan demikian, rekomendasi yang dihasilkan dari
penelitian ini diharapkan dapat membantu merancang kebijakan yang tidak hanya
reaktif terhadap kemiskinan, tetapi juga proaktif dalam membangun kapasitas
keluarga untuk mandiri dan berdaya tahan.

Secara akademis, penelitian ini juga memberikan kontribusi dan partisipasi
terhadap pengayaan literatur tentang ketahanan keluarga di Indonesia, khususnya
di wilayah pedesaan dan masyarakat adat. Kajian tentang keluarga prasejahtera di

Bayan menawarkan perspektif unik karena menggabungkan faktor ekonomi,

® Muhammad Nadhiful Hakim dan Syakir An’umillah, “Kekerasan dalam Rumah Tangga
perspektif Hukum Keluarga dan HAM,” Jurnal Sains Student Research, Vol. 1 No. 1 (Oktober
2023). him. 67.

10 Muzdalifah, “Perempuan Muslim dan Ketahanan Ekonomi Keluarga: Studi di kalangan
Pelaku Penikahan Dini di Jetis Karangrayun Grobogan,” Jurnal Studi Gender, Vol. 14 No. 1
(2021), him. 112.



budaya, agama, dan hukum dalam satu analisis. Hal ini memberikan nilai tambah
bagi pengembangan teori ketahanan keluarga yang kontekstual dan aplikatif di
berbagai daerah di Indonesia. Di sisi lain, penelitian ini juga dapat menjadi
referensi bagi studi komparatif internasional, mengingat terdapat kesamaan
prinsip-prinsip ketahanan keluarga di berbagai budaya meskipun kondisi sosial-
ekonomi dan lingkungannya berbeda.

Dengan mempertimbangkan seluruh faktor tersebut, penelitian ini bukan
hanya relevan untuk pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga memiliki
urgensi praktis bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat. Ketahanan keluarga
prasejahtera adalah fondasi bagi stabilitas sosial yang lebih luas.** Keluarga yang
kuat akan melahirkan generasi yang lebih sehat, terdidik, dan produktif, yang pada
gilirannya akan memperkuat ketahanan sosial dan ekonomi bangsa secara
keseluruhan.

Penelitian ini penting untuk digulirkan karena menjadi dasar
pengembangan ilmu hukum keluarga (melalui perspektif hukum positif dan
hukum agama) dan kebijakan sosial di masa depan. Dengan memetakan faktor
pendukung ketahanan keluarga prasejahtera, penelitian ini dapat memberi
rekomendasi praktis bagi pembuat kebijakan. upaya merancang program
pemberdayaan yang memperhatikan aspek ekonomi, komunikasi keluarga, dan
nilai-nilai lokal sehingga efektivitas interven jika dihapuskan bantuan moneter

tingkatkan sinergi sosial. penelitian ini akan diwujudkan dalam tesis yang

1 Fitriyatus Sholihah dkk, “Pengaruh Status Sosial Ekonomi Keluarga dan Dukungan
Sosial Terhadap Ketahanan Keluarga Penyintas Covid-19,” Jurnal Litbang: Media Informasi
Penelitian, Pengembangan dan IPTEK, Vol. 19 No. 1 (Juni 2023). him. 81.
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berjudul “Ketahanan Keluarga Prasejahtera di Kecamatan Bayan Lombok
Utara”
B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang yang telah diuraikan, penulis akan menentukan
rumusan masalah untuk dikaji dalam penelitian, yaitu:
1. Apa yang melatarbelakangi keluarga prasejahtera di Kecamatan Bayan
mampu mempertahankan keluarga dengan nafkah rendah?
2. Bagaimana cara keluarga prasejahtera di Kecamatan Bayan
mempertahankan keutuhan rumah tangga?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Memberikan pengetahuan terkait alasan keluarga prasejahtera yang
tetap hidup bersama dalam keadaan kekurangan.
b. Memaparkan dan menganalisis fakta yang berkaitan dengan
ketahanan keluarga prasejahtera di Kecamatan Bayan.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara teoretik, penelitian ini diharapkan memberi kontribusi
terhadap pengembangan kajian hukum keluarga, khususnya terkait
ketahanan keluarga pada masyarakat pra sejahtera
b. Secara praktik, hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan bagi
pemerintah, lembaga sosial, dan masyarakat dalam menyusun

program penguatan ketahanan keluarga.



11

D. Telaah Pustaka

Telaah terhadap penelitian terdahulu penting untuk menunjukkan posisi dan
kontribusi penelitian ini, sekaligus mengidentifikasi celah (gap) ilmiah yang
belum banyak dibahas, terutama dalam konteks keluarga pra sejahtera yang tetap
bertahan dalam situasi ekonomi rendah. Adapun penelitian tentang ketahanan
keluarga prasejahtera ini bukanlah suatu masalah yang baru dalam penelitian
hukum keluarga. Dalam menyusun proposal tesis ini, penulis terlebih dahulu
meninjau pada penelitian-penelitian tardahulu yang memiliki keterkaitan serupa
sebagai perbandingan atas topik yang penulis teliti, dan selanjutnya akan
dijadikan rujukan dan bahan acuan untuk menunjang terselesaikannya penelitian
ini.

Agar lebih mudah menemukan persamaan dan perbedaan, penulis akan
mengkategorikan tema yang memiliki sedikit kesamaan dalam hal ketahanan
keluarga. Penelitian terdahulu ini, penulis bagi menjadi dua Kategori. Pertama,
Penelitian tentang peran istri dalam terwujudnya Ketahanan keluarga; Kedua,
Penelitian tentang Faktor-faktor ketahanan keluarga.

1. Penelitian Nasional

Pemberdayaan Perempuan dalam mewujudkan ketahanan pangan
keluarga itu tercermin dalam kemauan dan semangat mereka untuk ikut
berpartisipasi dalam mengelola usaha lokal daerah dan juga turut serta

membantu suami dalam mencari tambahan nafkah. > Peran seorang

12 Eny yuniriyanti, “Pemberdayaan perempuan desa berbasis kearifan lokal dalam Upaya
pencapaian ketahanan pangan Keluarga,” Seminar Nasional system informasi , (19 September
2019), him. 1709.
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perempuan mampu menjadi bagian terpenting bagi keluarga untuk
meningkatkan perekonomian keluarga melalui lembaga sekolah perempuan
baik secara reproduktif dan produktif dalam mewujudkan ketahanan ekonomi
keluarga.®® Seorang ibu, harus mampu menjalin komunikasi dan interaksi
antara anggota keluarga sehingga mampu membentuk karakter anak,
Kesehatan fisik keluarga, dan Masyarakat secara umum.* Gender Harmoy
memberikan dampakan yang signifikan dalam keluarga maupun Masyarakat
dalam meningkatkan taraf hidup yang lebih maju.’® Perempuan bukan hanya
sebagai pendidik untuk anak saja tetapi juga sebagai tulang punggung
keluarga.t®

Penelitian tentang faktor-faktor terjadinya ketahanan keluarga ialah
mereka yang memiliki ketahanan keluarga yang sangat baik dikarenakan
seluruh responden memiliki pengetahuan yang baik tentang keluarga yaitu
ketahanan legalitas dan keutuhan keluarga,'” ketahanan fisik, ekonomi, sosial

psikologi, sosial budaya,*® stres ringan, modal sosial dan self efficacy,'® dan

13 Novita Wulandari, “Analisis gender peran Perempuan pesisir pada ketahanan keluarga
di desa Puger Kulon Kabupaten Jember.” Jurnal Cendekiawan ilmiah Pendidikan luar sekolah,
Vol. 7:1 (Juni 2022), him. 52-60.

14 Urwatul Wutsqoh, “Peran Perempuan dalam membentuk ketahanan keluarga,” Jurnal
inovasi penelitian, Vol. 3:9 (Februari 2023), him. 7651.

15 Avinda Dwi Nofitasari, “pengaruh pemberdayaan Perempuan terhadap ketahanan
perekonomian keluarga, “Lifelong education journal, Vol. 1 No. 2 (Oktober 2021). him. 141.

16 Azizah Alie dkk,” perempuan dan ketahanan ekonomi keluarga (studi kampung kue
Rungkut Surabaya), “Journal of urban sociology, Vol. 2 No. 2 (2019), him. 37-41.

17 Elok Anggraini, “analisis factor-faktor ketahanan keluarga pada keluarga pekerja
migran Indonesia di desa Sukowilangun Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang,” Jurnal
Ekonomi pertanian dan Agribisnis, Vol. 7 No. 1 (2023). him. 325.

18 Mujahidatul Musfiroh, “Analisis faktor-faktor ketahanan keluarga di kampung KB RW
18 Kelurahan Kadipiro kota Surakarta,” Jurnal llmiah Kesehatan dan aplikasinya, Vol. 7(2) 2019,
him. 61.
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adanya komunikasi keluarga.?’ Pengelolaan kolektif pada pemenuhan nafkah
pasca gempa sehingga memunculkan resiliensi yang tinggi.?
2. Penelitian Internasional

Studi internasional tentang family resilience memberikan perspektif
komparatif yang memperkaya analisis. menurut Wei menegaskan bahwa
resiliensi keluarga mencakup kemampuan untuk beradaptasi secara fleksibel
terhadap perubahan, mempertahankan komunikasi yang efektif, dan
membangun jaringan dukungan sosial yang kuat.?? Studi ini menyoroti bahwa
faktor non-ekonomi seperti keterampilan komunikasi, kepercayaan, dan
spiritualitas sering kali menjadi penentu keberhasilan keluarga dalam
menghadapi kesulitan. Demircioglu menyatakan bahwa ketahanan keluarga
bukan berarti bebas dari masalah, tetapi bagaimana keluarga merespons
tekanan dengan fleksibilitas, keterikatan emosional, dan sistem makna yang
kuat. Keluarga yang resilien adalah mereka yang mampu menciptakan makna

bersama dalam menghadapi kesulitan.??

19 Dedi Wahyudin, “faktor-faktor yang mempengaruhi ketahanan keluarga di Wilayah
kerja Puskesmas Kabupaten Sukabumi,” Journal of nursing practice and education, Vol. 4 No. 1
(2023). HIm. 151-152.

20 Nisa Fajriah dkk, “factor-faktor yang berhubungan dengan ketahanan keluarga di masa
pandemi covid-19 di Kelurahan Karang Tengah Kota Sukabumi,” Jurnal penelitian kesehatan
suara Forikes, Vol. 13 Nomer khusus, (2022). him. 210.

21 Muhamamad Nurjihadi, “Resiliensi dan strategi nafkah rumah tangga pertanian
penyintas gempa lombok 2018 pada masa tanggap darurat di kabupaten lombok utara”,
Semanticscholar NO 3 (Desember 2019), him. 148.

22 Wei, W Dong & Xiao. Z, “Current status and influencing factors of family resilience in
families of children with epilepsy: a cross-sectional study,” Front. Psychiatry (March 2024), him
2.

23 Demircioglu, H, & Demir, E, “Performance analysis and science mapping of family
resilience research in the context of children and adolescents: A bibliometric study,” Journal of
pediatric nursing, Vol. 80 (january-february 2024), him. 104-105.
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Menurut Aslan Y dalam Journal of Social Service Research meneliti
keluarga miskin di Turki dan menemukan bahwa meskipun kebutuhan
material tidak sepenuhnya terpenuhi, hubungan sosial yang kuat dan
dukungan komunitas mampu meningkatkan kepuasan hidup keluarga.
Penelitian ini relevan dengan konteks Bayan, di mana hubungan kekerabatan
dan solidaritas desa berperan penting dalam ketahanan keluarga.

Selain itu, Taylor dalam Cultural diversity and ethnic minority
psychology mengembangkan model Family Stress, Adjustment, and
Adaptation yang menjelaskan bagaimana keluarga mengelola tekanan
eksternal seperti kemiskinan dan bencana alam.? Model ini menekankan
pentingnya modal sosial, dukungan emosional, dan adaptasi peran gender
dalam mempertahankan kesejahteraan keluarga. Hal ini selaras dengan
temuan di Indonesia bahwa kearifan lokal dapat berfungsi sebagai mekanisme
adaptasi.

Hung dan Grote dalam Journal Climate and Development meneliti
keluarga miskin di Filipina dan Vietnam, Mereka menekankan pentingnya

jaringan sosial dan relasi saling mendukung dalam komunitas miskin. Studi

24 Aslan. Y, “The Mediating Role of Self-Esteem in the Relationship Between Perceived
Family Social Support and Life Satisfaction: A Study on Youth,” Journal of Social Service
Research, Vol. 50 No. 5 (July 2024), him. 847-856.

% Taylor. Z & Ruiz. Y, “Structural risks and family adjustment in midwestern Latine
immigrant families: Extending the family stress model,” Journal Cultural diversity & ethnic
minority psychology, Vol. 30 (April 2024). HIm. 815.
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ini menunjukkan bahwa keluarga dengan komunikasi terbuka dan nilai
keagamaan yang kuat cenderung lebih tahan terhadap gejolak ekonomi.?

Dari sejumlah studi di atas, tampak bahwa mayoritas penelitian
berfokus pada aspek ekonomi atau peran gender dalam konteks ketahanan
keluarga. Namun, belum ada penelitian tentang ketahanan keluarga pra
sejahtera dalam perspektif komunikasi interpersonal, nilai kesalingan dalam
Islam (Qira’ah Mubadalah), dan kerangka kebutuhan manusia (Maslow)
secara bersamaan.

Berdasarkan kajian nasional dan internasional, terdapat beberapa
kesenjangan penelitian yang dapat diidentifikasi:

a. Sebagian besar penelitian nasional masih fokus pada dimensi
ekonomi, sementara aspek komunikasi interpersonal dan distribusi
peran gender dalam keluarga pra sejahtera belum banyak dikaji
secara mendalam.

b. Studi internasional sering kali mengabaikan konteks budaya spesifik
seperti adat dan nilai-nilai keagamaan, yang justru menjadi penopang
penting ketahanan keluarga di Indonesia.

c. Penelitian yang mengintegrasikan teori komunikasi interpersonal,
hierarki kebutuhan Maslow, dan giro’ah mubadalah dalam satu

kerangka analisis yang belum dilakukan.

% Hung. M, Nguyen, “Insights on household’s resilience to shocks and poverty: evidence
from panel data for two emerging economies in Southeast Asia,” Journal Climate and
Development, (Desember 2024), him. 7-9.
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E. Kerangka Teoritik

Kerangka teori merupakan suatu kerangka yang menggambarkan hubungan
antara konsep-konsep khusus yang akan diteliti.?” Artinya suatu gambaran umum
yang berkaitan dengan tema untuk dideskripsikan secara singkat dan jelas dalam
mempermudah peneliti dalam memahami variabel yang ada, dan setelah itu
mencantumkan jenis teori yang akan digunakan sebagai pisau analisis dalam
menjawab permasalahan yang ada.

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan tiga teori yaitu
komunikasi Interpersonal oleh Joseph A. Devito, digunakan untuk menjelaskan
alasan filosofis ketahanan keluarga pada masyarakat Bayan yang Prasejahtera
yang berkaitan dengan pentingnya sebuah komunikasi atau interaksi sosial
sedangkan hirarki kebutuhan oleh Abraham Maslow, teori ini akan digunakan
untuk memaparkan sejauh mana pentingnya suatu kebutuhan, dipenuhi seluruhnya
atau seadanya yang berkaitan dengan nafkah, artinya teori hirarki kebutuhan ini
memberikan pandangan bahwa kebutuhan atau nafkah itu tidak selalu harus
terpenuhi menyeluruh di waktu yang bersamaan akan tetapi teori ini dalam
pemahaman peneliti membutuhkan sebuah proses dari tingkatan yang paling
rendah sampai pada tingkatan yang paling atas, dan teori giro’ah mubadalah
Fagihudin Abdul Kodir yang digunakan untuk mengungkap adanya kesamaan
peran dalam pemenuhan nafkah demi tercapainya ketahanan keluarga.

Konsep komunikasi interpersonal merupakan komunikasi manusia yang

melibatkan pengaruh timbal balik (feedback) dengan tujuan mendapatkan

27 Soerjono Soekanto, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Raja Grafindo Persada 1982),
him. 132.
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hubungan interaksi yang sehat. 2 dalam kerangka teori ini, komunikasi
interpersonal memegang peranan sentral dalam ketahanan keluarga. Teori
Komunikasi Interpersonal oleh Joseph A. Devito menjelaskan bahwa keterbukaan,
empati, dukungan, rasa positif, dan kesetaraan adalah elemen-elemen utama yang
membentuk komunikasi efektif dalam keluarga. Dalam konteks keluarga pra
sejahtera di Bayan, keterbukaan antar anggota keluarga membantu mereka berbagi
masalah finansial tanpa rasa takut atau malu. Empati mendorong anggota keluarga
untuk memahami beban masing-masing, sementara sikap saling mendukung
menciptakan rasa aman emosional.

Menurut Joseph A.Devito Komunikasi interpersonal adalah interaksi
verbal dan norverbal antara dua orang atau lebih yang saling bergantung.?
Adapun ciri komunikasi antar pribadi yang efektif, yaitu:

1. Keterbukaan (openness)

Keterbukaan adalah tidak menyimpan rahasia, konsep ini akan
memaparkan bahwa pentingnya komunikasi aktif satu dengan yang lainya,
sehingga akan memunculkan kepercayaan yang baik.

2. Empati (empathy)

Empati adalah kemampuan seseorang untuk mengetahui apa yang sedang
dialami orang lain pada suatu saat tertentu. Konsep ini menjadi penting sekali
bertujuan untuk melihat situasi dan kondisi satu sama lain, ada waktu yang

tepat untuk mulai suatu pembicaraan terutama dalam kehidupan keluarga.

2 Suwatno dan Nerissa Arviana, Komunikasi Interpersonal Panduan Membangun
Keterampilan Relasional Kontemporer (Jakarta Timur : Bumi Aksara 2023), him. 2.

29 Joseph A Devito, the Interpersonal Communication, (United State of America: Pearson
Education Limited, 2016), him. 259-264.
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3. Dukungan (supportiveness)

Dukungan merupakan semangat. Konsep ini mengajarkan bahwa
Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan dimana terdapat sikap
mendukung.

4. Rasa Positif (positiveness)

Seseorang harus memiliki perasaan positif terhadap dirinya, mendorong
orang lain lebih aktif berpartisipasi, dan menciptakan situasi komunikasi
kondusif untuk interaksi yang efektif.

5. Kesetaraan (equality).

Kesetaraan adalah saling menghargai satu dengan yang lain. Artinya
ketidak sepakatan dan konflik lebih dilihat sebagai upaya untuk memahami
perbedaan yang pasti ada daripada sebagai kesempatan untuk menjatuhkan
pihak lain. kesetaraan tidak mengharuskan untuk menerima dan menyetujui
semua perilaku verbal dan non verbal pihak lain. kesetaraan meminta kita
untuk memberikan penghargaan positif kepada yang lain. *

Adapun teori ini sangat relevan dengan permasalahan yang dibahas
yaitu berkaitan dengan alasan-alasan mereka mempertahankan keutuhan
keluarga, dengan adanya konsep keterbukaan, empati, dukungan, rasa positif
dan kesetaraan. Ini akan memberikan gambaran luas berkaitan peran suami
dan istri bahkan dukungan keluarga dan tentangga yang hidup berdampingan

dalam menjaga keutuhan keluarga.

% Nur Rahma Aminiyati, “Pola Komunikasi di kalangan para Hakim dalam
mempertahankan keluarga Harmonis perspektif teori Komunikasi Interpersonal Joseph A.Devito
(Studi di Pengadilan Agama Bangil Pasuruan),” Tesis Program Magister Maulana Malik Ibrahim
Malang (2020), him. 52-55.
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Teori Maslow dalam Hirarki kebutuhan merupakan konsep dasar
dalam sebuah kehidupan keluarga yaitu pemenuhan kebutuhan pokok, dan ini
kemudian menjelaskan bahwa ada lima tingkatan kebutuhan yang wajib
dipenuhi oleh individu, yaitu:

1. Kebutuhan Dasar atau Fisiologis

Kebutuhan dasar ini menjadi kebutuhan yang paling bawah atau paling
pertama dalam konsep teori hierarki kebutuhan. artinya, kebutuhan ini
mencakup kebutuhan-kebutuhan biologis dan fisik. kebutuhan dasar ini harus
dipenuhi oleh seorang individu untuk mencapai tingkatan selanjutnya. contoh
dari kebutuhan ini seperti makanan, air, tidur, dan lain sebagainya.
2. Kebutuhan Rasa Aman

Rasa aman adalah keamanan serta pelindungan. artinya seorang suami
dapat memberikan rasa keamanan itu dalam keluarga.
3. Kebutuhan Sosial

Kebutuahn sosial merupakan kebutuhan yang bersifat batin (rasa cinta).
Konsep ini akan digunakan untuk memaparkan bahwa rasa cinta itu
dihadirkkan akan memberikan keindahan dan ketenangan dalam keluarga
4. Kebutuhan Penghargaan

Adanya penghargaan dan evaluasi diri sendiri. Konsep ini akan
digunakan untuk menganalisis yang berkaitan dengan kesadaran diri dan

prilaku yang dilakukan.
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5. Kebutuhan untuk Mengaktualisasikan Diri

Aktualisasi diri yaitu hasil dari pemenuhan atas tingkatan sebelumnya
artinya, menampilkan diri bukanlah suatu kewajiban untuk dilakukan akan
tetapi tanggung jawab itu jauh lebih penting. Konsep ini akan memaparkan
yang berkaitan dengan seseorang yang akan secara otomatis mendapatkan apa
yang dia inginkan dan cita-citakan terlebih lagi keutuhan sebuah keluarga.®

Teori hirarki kebutuhan ini, digunakan untuk menganalisis cara untuk
mempertahankan ketahanan keluarga dari nafkah rendah yang diberikan
suami kepada keluarga terutma istri. Konsep kebutuhan dasar, Rasa aman,
kebutuhan sosial, kebutuhan pengahargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri,
berkaca pada masalah terhadap ketahanan keluarga Pra Sejahtera itu lebih
cocok dan sesuai pada konsep pertama sampai empat, sedangkan pada konsep
yang kelima dalam keluarga prasejahtera menjadi bagian yang tidak penting
untuk diterapkan.

Selanjutnya, teori hierarki kebutuhan Maslow memberikan perspektif
psikologis dalam memahami motivasi keluarga pra sejahtera untuk tetap
bertahan. Maslow mengurutkan kebutuhan manusia mulai dari kebutuhan
fisiologis, rasa aman, sosial, penghargaan, hingga aktualisasi diri. Dalam
keluarga prasejahtera, fokus utama adalah pada pemenuhan kebutuhan dasar
seperti pangan, sandang, dan papan. Namun, meskipun kebutuhan pada
tingkat atas tidak sepenuhnya terpenuhi, keberadaan rasa aman dan dukungan

sosial dapat menjadi kompensasi yang menjaga stabilitas rumah tangga.

31 Abraham Maslow, Motivasi dan Kepribadian, Alih bahasa Fawaid dan Maufur,
(Yogyakarta: Cantrik Pustaka, 2018), him. 280-320.
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Adapun menurut Fagihudin Abdul Kodir, ada lima pokok yang harus
dimiliki dalam keluarga perspektif Mubadalah yaitu koneksitas suami dan
istri dalam menjaga ketahanan keluarga prasejahtera, yaitu:

a. Keterikatan yang kuat (Mitsagon ghalidzan).

b. Kolaborasi suami istri yang baik.

c. Muasyaroh yaitu saling menghargai.

d. Musyawaroh yaitu saling tukar fikiran.

e. Saling menerima kekurangan satu dengan yang lainnya.*2

Teori giro’ah mubadalah digunakan untuk melihat fakta yang terjadi
dalam kehidupan Masyarakat di Kecamatan Bayan yang berkaitan dengan
cara untuk menjadikan dan membentuk kokohnya ketahanan keluarga
prasejahtera.

Selanjutnya teori ini juga menekankan kesalingan (mutuality) dalam
hubungan suami-istri, terutama dalam pembagian peran dan tanggung jawab.
Dalam keluarga prasejahtera di Bayan, konsep ini relevan karena banyak istri
yang turut bekerja di sektor informal atau mengelola usaha rumah tangga
kecil untuk menambah pendapatan keluarga. Prinsip musyawarah, saling
menghargai, dan menerima kekurangan pasangan menjadi landasan kuat bagi
pasangan suami-istri untuk bertahan di tengah keterbatasan ekonomi.

F. Metode Penelitian
Metodologi adalah sebuah komponen utuk menciptakan sebuah karya

ilmiah.* Metodologi ini digunakan untuk memperoleh sebuah data yang bertujuan

%2 Fagihuddin Abdul Kadir, Qiraah Mubadalah (Yogyakarta: IrCisod 2019), him. 343-
355.



22

untuk mendeskripsikan, membuktikan, mengembangkan, dan menemukan sebuah
pengetahuan atau teori terhadap suatu permasalahan dalam kehidupan.
Penjelasan lebih rinci akan dibahas sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian tesis ini adalah kualitatif yaitu suatu pendekatan
atau penelusuran untuk mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral
atau mengkaji suatu fenomena sosial berdasarkan data yang dikumpulkan
langsung dari lapangan. penulis akan melakukan penelitian lapangan di
Kecamatan Bayan, Penelitian ini difokuskan pada 12 desa mengingat karena
kepadatan dan jumlah penduduk yang tidak telalu besar, maka peneliti lebih
mudah untuk mendapatkan data secara langsung dengan mendatangi
informan yang sesuai dengan tema yang diteliti.
2. Sifat Penelitian
Penelitian adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif analitis,

artinya menghasilkan data deskriptif yang mendalam, bukan angka atau

3 Febrianto, A., Siroj, R. A., & Hartatiana, H, “Studi Literatur: Landasan Dalam Memilih
Metode Penelitian Yang Tepat,” Journal Educational Research and Development, Vol. 1 No. 2
(Oktober-Desember 2024). HIm. 260-261.

34 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), him. 3.

35 Lindra Darnela dan Erma Rusdiana, “Public Awareness and Legal Compliance with
Indonesia’s Personal Data Protection Law: An Empirical Study in the Digital Era,” Supremasi
Hukum: Jurnal Kajian limu Hukum, Vol. 14 No. 1 2025), him. 6.
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statistik. Data diperoleh dari wawancara dan sumber dokumen untuk
menggambarkan fenomena secara utuh.*®
selain itu peneliti mampu memberikan penjelasan dan validitas suatu

kasus atau fenomena yang diteliti yaitu yang berkaitan dengan alasan
keluarga pra Sejahtera mampu bertahan dan cara mereka mempertahankanya
di Kecamatan bayan. dan juga akan mendeskripsikan data yang didapat secara
naratif kemudian menganalisis untuk menjawab pertanyaan yang ada pada
rumusan masalah. *” Selanjutnya penyusun akan menganalisa dengan teori
Komunikasi Interpersonal, Teori hirarki kebutuhan dan teori Qiraah
Mubadalah.
3. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan empiris. Pendekatan ini
bertujuan untuk mengamati, berinteraksi secara mendalam agar memperoleh
pengertian dan pemahaman tentang suatu peristiwa ketahanan keluarga di
Kecamatan Bayan serta menganalis terkait solusi dari alasan mempertahan
keluarga dan cara mempertahankan keluarga dalam kondisi pemberian nafkah

yang rendah. %

3 Nurchasanah, “A Phenomenological Study of Theft Recidivism and Law Enforcement
Strategies in Tulungagung, Indonesia,” Supremasi Hukum: Jurnal Kajian limu Hukum, Vol. 14
No. 1 (2025), him. 51.

37 Muhammad Ramdhan, “Metode Penelitian (Surabaya: Cipta media Nusantara, 2021),
him. 7-8.

% Ajat Rukajat, Pendekatan penelitian Kualitatif (Qualitative research approach)
(Sleman: Deepublish (Grup penerbitan CV Budi utama, 2018), him. 1.
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4. Sumber Data Penelitian

ini:

Terdapat dua sumber yang dijadikan dasar dalam menyusun penelitian

Data Primer yaitu informasi dari pelaku utama wawancara. adapun

informan yang peneliti tuju terkait ketahan keluarga adalah suami

istri keluarga Pra Sejahtera, kepala kewilayahan dan Paralegal.

Adapun teknik sampling yang digunakan mencakup 12 desa:

identifikasi keluarga yang benar-benar tergolong prasejahtera,

Kriteria ini bisa didasarkan pada data dari pemerintah desa, tokoh

masyarakat, atau penilaian awal peneliti berdasarkan kondisi

ekonomi ril: pendapatan di bawah batas tertentu, kondisi rumabh,

sumber mata pencaharian yang sangat terbatas). Target adalah 20

keluarga prasejahtera di 12 desa. Adapun teknik Purposive adalah:

1) Kerja sama dengan Pemerintah Desa/Tokoh Masyarakat:
Meminta data atau rekomendasi keluarga prasejahtera dari
Kepala Desa, Kepala Dusun, atau tokoh masyarakat setempat,
tokoh kunci yang memiliki peran penting dalam komunitas dan
keluarga, dan paralegal yang aktif di desa, terutama yang
menangani isu-isu keluarga atau masyarakat prasejahtera.
memastikan mereka memahami kriteria prasejahtera yang di

maksud,
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2) Observasi Awal: melakukan observasi awal di lingkungan desa

untuk mengidentifikasi rumah tangga yang indikatornya sesuai
dengan kriteria pra sejahtera.
Sedangkan teknik snowball adalah menemukan beberapa
keluarga prasejahtera awal di sebuah desa, dan meminta mereka
untuk merekomendasikan keluarga lain di desa yang sama yang
juga memenuhi kriteria prasejahtera dan bersedia diwawancarai.
Ini juga sangat membantu dalam menemukan informan yang
mungkin sulit dijangkau.

b. Data Sekunder yaitu data yang diambil dari Buku, Jurnal ilmiah dan
data online yang berhubungan dengan permasalahan yang penulis
teliti.

5. Metode Pengumpulan Data

Dalam melakukan riset ini, peneliti menggunakan beberapa cara dalam

pengumpulan data pada tesis ini berdasarkan:

a. Wawancara
Dalam Penelitian ini, motode ini sangat penting, karena langsung

mewancarai suami dan istri keluarga pra Sejahtera, Kepala Kewilayahan

dan Paralegal baik secara struktur maupun tidak struktur.

Pemilihan informan didasarkan pada Kketerlibatan langsung
mereka dalam kehidupan keluarga pra sejahtera, sehingga mampu
memberikan informasi yang relevan, akurat, dan mendalam mengenai

topik penelitian.
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Salah satu contoh kutipan mengenai wawancara dalam proses
verifikasi data mengenai jaringan sosial dan gontong royong: Keluarga
Prasejahtera (Ibu Martina): "Kalau beras kami habis, tetangga sebelah
pasti ada yang kasih pinjam sedikit, nanti kalau suami dapat upah
langsung kami ganti.” (Wawancara dengan Martina, Keluarga
Prasejahtera, Bayan, Lombok Utara, 13 April 2025).

Tokoh Masyarakat/Kepala Dusun (Bapak Adi): "Kalau ada
tetangga hajatan, kami semua bantu. Kalau ada yang sakit, kami gantian
jagakan rumahnya. Begitu terus turun-temurun di Bayan ini."
(Wawancara dengan Bapak Adi, Kepala dusun Lokok Buak, Bayan,
Lombok Utara, 2 Mei 2025). Artinya Kedua kutipan ini saling
menguatkan. lbu Martina menggambarkan praktik konkret bantuan
material (meminjam beras) dari tetangga, sementara Bapak Adi
memberikan gambaran yang lebih luas tentang norma gotong royong
yang sudah mengakar dalam berbagai aspek kehidupan komunitas,
termasuk dalam acara adat (hajatan) dan saat ada anggota keluarga yang
sakit. Keduanya menunjukkan bahwa solidaritas sosial dan saling
membantu adalah elemen penting dalam ketahanan keluarga di Bayan.

b. Observasi

Peneliti akan menggunakan Observasi sebagai bahan bantuan karena
adanya pengamatan langsung terhadap objek, fenomena kejadian, dan
pencatatan secara sistematis dari apa yang diamati, dan menjadi

perbandingan apabila terdapat perbedaan dalam Buku, tesis, jurnal ilmiah
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dan data online yang ada dapat dikonfirmasi kevalidannya dengan
wawancara kembali kepada informan.
6. Analisis Data
Berdasarkan penelitian kualitatif dengan deskriptif analitis, yakni peneliti
mendeskripsikan temuan-temuan lapangan yang berkaitan dengan alasan dan
cara menjaga ketahanan keluarga pra Sejahtera kemudian menganalisis
berdasarkan fakta yang ditemukan untuk memeriksa keselarasan dan
ketidakselarasan antara sumber data seperti wawancara, dokumentasi dan
catatan lapangan. *°
Analisis data juga dilakukan pada hasil studi terdahulu atau data
sekunder lainnya bertujuan untuk menentukan fokus penelitian sebagai
langkah awal penelitian sementara. selanjutnya peneliti akan hadir di
lapangan yaitu di Kecamatan Bayan untuk mendapatkan informasi yang
valid. Peneliti akan melakukan tiga acara dalam menganalisis data yaitu:
Reduksi data artinya data-data lapangan yang cukup banyak akan dirangkum,
memilih data yang pokok setelah itu akan memberikan gambaran yang jelas
dan akan mempermudah peneliti. Penyajian data artinya uraian singkat dari
data yang ada, hubungan antar kategori secara Naratif. Penarikan kesimpulan
artinya proses penelitian pada suatu masalah yang dikaji dan adanya temuan
baru yang belum pernah ada yang berkaitan dengan alasan dan cara

masyarakat bayan bertahan dalam keluarga pra Sejahtera, temuan itu bisa

39 Zuchri Abdussamad, Metode penelitian kualitatif (Makassar: Syakir Media Press,
2021), him.160
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berupa deskripsi atau gambran yang masih belum jelas tetapi setelah diteliti
menjadi jelas dengan kesesuaian teori yang digunakan.
Adapun triangulasi pada penelitian ini meliputi:
a. Triangulasi sumber
Memverifikasi temuan dengan mengumpulkan data dari berbagai
pihak yang memiliki perspektif berbeda mengenai ketahanan keluarga
prasejahtera di Kecamatan Bayan.

Sumber Data yang Digunakan yaitu Informan Kunci (Primer)
Keluarga Pra Sejahtera (Suami-Istri): Mereka adalah subjek utama
penelitian. Perspektif mereka memberikan gambaran langsung tentang
pengalaman, strategi, dan tantangan dalam mempertahankan ketahanan
keluarga mereka. Contoh: Ibu Sayunem, Bapak Seman, Ibu Nofi, Bapak
Deni, Bapak Rizal, dan lain-lain.) Tokoh Adat: Memiliki pemahaman
mendalam tentang norma, nilai, dan tradisi lokal yang memengaruhi
dinamika keluarga serta berperan dalam mediasi dan penyelesaian
konflik. Contoh: Tokoh Adat Bayan, Amak Ajip, Kertamalip, Satriadi
S.P) Tokoh Agama: Memberikan perspektif mengenai nilai-nilai
spiritual, ajaran Islam (seperti Qiro‘ah Mubadalah), dan panduan moral
dalam menjaga keutuhan keluarga. Contoh: Tokoh Agama di Bayan
Paralegal/Perangkat Desa: Memiliki pemahaman tentang isu-isu hukum
keluarga, program pemerintah, dan kondisi sosial-ekonomi masyarakat di
tingkat desa. Contoh: Paralegal di Kecamatan Bayan, Kepala Desa,

Kepala Dusun).
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Data Sekunder: Dokumen Resmi: Laporan dari pemerintah desa,
dinas sosial, BPS (Badan Pusat Statistik) mengenai data demografi,
tingkat kemiskinan, status keluarga pra sejahtera di Kecamatan Bayan.
Literatur Ilmiah: Jurnal, buku, tesis terdahulu yang relevan dengan
ketahanan keluarga, keluarga pra sejahtera, komunikasi interpersonal,
teori Maslow, dan Qiro'ah Mubadalah.

b. Triangulasi Teori

Menggunakan berbagai kerangka teori untuk menganalisis fenomena
yang sama, sehingga memberikan pemahaman yang lebih kaya dan
mendalam dari berbagai sudut pandang. Teori yang Digunakan: Teori
Komunikasi Interpersonal (Joseph A. DeVito): Digunakan untuk
menganalisis bagaimana interaksi, keterbukaan, empati, dukungan, rasa
positif, dan kesetaraan antar anggota keluarga memengaruhi ketahanan
mereka.

Teori Hierarki Kebutuhan Maslow: Digunakan untuk
memahami bagaimana pemenuhan kebutuhan dasar (fisiologis,
keamanan) hingga kebutuhan yang lebih tinggi (sosial, penghargaan,
aktualisasi diri) memengaruhi stabilitas dan keutuhan keluarga, terutama
dalam konteks keterbatasan ekonomi. Teori Qiro'ah Mubadalah
(Fagihuddin  Abdul Kodir): Digunakan untuk mengkaji prinsip
kesalingan, keadilan, keseimbangan, dan kolaborasi dalam hubungan
suami-istri serta keluarga, khususnya dalam pembagian peran dan

tanggung jawab.
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Cara Melakukan Triangulasi Teori: Analisis data yang sama dari
wawancara keluarga menggunakan ketiga teori tersebut secara terpisah,
lalu bandingkan hasilnya. Misalnya, fenomena "saling berbagi dalam
kesulitan" dapat dianalisis dari perspektif: Komunikasi Interpersonal:
Sebagai bentuk dukungan emosional dan keterbukaan. Maslow: Sebagai
upaya pemenuhan kebutuhan sosial (rasa memiliki) dan rasa aman.
Qiro'ah Mubadalah: Sebagai manifestasi prinsip kesalingan dan
kolaborasi dalam menghadapi tantangan, melihat bagaimana ketiga teori
ini saling melengkapi atau bahkan memberikan pandangan yang sedikit
berbeda terhadap fenomena yang sama.

c. Triangulasi Teknik

Menggunakan berbagai metode pengumpulan data untuk menguiji
konsistensi temuan dan mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif
dari fenomena yang diteliti. Teknik Pengumpulan Data yang Digunakan:
Wawancara: Terstruktur / Semi-terstruktur: Untuk menggali informasi
spesifik terkait tema penelitian dari keluarga, tokoh adat/agama, dan
paralegal. Tidak Terstruktur: Untuk memberikan keleluasaan informan
bercerita dan mengungkapkan hal-hal yang mungkin tidak terduga.

Peneliti memulai dengan mengidentifikasi beberapa keluarga
prasejahtera yang memenuhi kriteria penelitian, yang biasanya ditemukan
melalui kerjasama dengan pemerintah desa, tokoh masyarakat, atau
melalui observasi awal, Setelah berhasil mewawancarai keluarga

prasejahtera awal, peneliti meminta mereka untuk merekomendasikan
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keluarga lain di desa yang sama yang juga memenuhi Kriteria
prasejahtera dan bersedia untuk diwawancarai. Peneliti juga dapat
meminta rekomendasi dari tokoh masyarakat, tokoh agama, atau
paralegal yang sudah menjadi informan, untuk mengarahkan kepada
keluarga prasejahtera lain yang mungkin belum terjangkau. Setiap
informan baru yang berhasil direkrut kemudian diminta untuk
merekomendasikan informan lain lagi. Proses ini berlanjut secara
berulang.

Tujuannya adalah untuk terus menemuka informan baru yang
mungkin sulit dijangkau melalui metode pencarian langsung, sampai
peneliti merasa bahwa data yang diperoleh sudah cukup kaya dan
informan baru tidak lagi memberikan informasi yang signifikan
(mencapai titik saturasi data)

Observasi Partisipatif: Mengamati langsung kondisi kehidupan
keluarga, interaksi antar anggota keluarga, kegiatan sehari-hari, dan
lingkungan sosial di desa. Ini memberikan konteks visual dan
pemahaman yang lebih mendalam. Analisis Dokumen: Menganalisis data
sekunder seperti laporan desa, statistik BPS, dan literatur terkait untuk
mendapatkan gambaran objektif dan data pendukung.

Cara Melakukan Triangulasi Teknik: membandingkan informasi
yang diperoleh melalui wawancara dengan apa yang diamati secara
langsung. Misalnya, jika informan mengatakan komunikasi mereka

terbuka, observasi dapat menunjukkan apakah interaksi mereka memang
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terlihat harmonis atau ada ketegangan. Verifikasi data wawancara dengan
informasi dari dokumen resmi. Misalnya, klaim keluarga mengenai
kesulitan pendapatan dapat dibandingkan dengan data kemiskinan dari
BPS. menggunakan observasi untuk melengkapi dan memvalidasi
temuan dari wawancara.

Melalui penerapan triangulasi sumber, Teknik dan teori, data
yang diperoleh dalam penelitian ini memiliki tingkat kredibilitas,
keajegan, dan validitas yang lebih tinggi. Triangulasi memastikan bahwa
temuan tidak hanya bergantung pada satu informan, satu teknik, atau satu
sudut pandang teoretik, tetapi merupakan hasil verifikasi silang yang
sistematis dan komprehensif.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini adalah serangkaian pembahasan yang termuat
dan tercakup dalam isi tesis. Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disusun
untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai alur kajian dari awal hingga
akhir. Penelitian ini terdiri dari lima bab utama yang saling terkait, dengan
penjelasan sebagai berikut:
Bab I : Pendahuluan

Bab ini berisi uraian latar belakang masalah yang menjelaskan alasan

pentingnya penelitian dilakukan, latar belakang masalah yang menjadi fokus
penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka yang mengulas literatur

terkait, kerangka teoretis yang menjadi landasan analisis, metode penelitian yang
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menjelaskan prosedur dan teknik yang digunakan, serta sistematika pembahasan
yang menguraikan susunan keseluruhan isi tesis.
Bab Il : Tinjauan Teoritis

Bab ini menguraikan tentang konsep ketahanan keluarga yang didalamnya
membahas pengertian ketahanan keluarga, ketahan keluarga ditinjau dari hukum
islam dan hukum positif, faktor-faktor ketahanan keluarga, dan adaptasi
ketahanan keluarga, sedangkan pada pembahasan konsep ketahanan keluarga
prasejahtera membahas pengertian keluarga Prasejahtera, nilai dan dalam keluarga
Prasejahtera, mekanisme keluarga Prasejahtera dan peran gender dalam keluarga
Prasejahtera.
Bab 111 : Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Bab ini akan memaparkan gambaran umum tentang kondisi geografi,
kondisi demografis, struktur sosial, kondisi ekonomi, dan budaya lokal, serta
gambaran umum keluarga Prasejahtera di Kecamatan Bayan Lombok Utara
berdasarkan data yang didapatkan dari narasumber, baik kepala desa, paralegal
dan suami istri
Bab IV : Analisis Data dan Pembahasan

Bab ini berisi analisis mendalam terhadap temuan penelitian berdasarkan
data lapangan dan teori yang digunakan. Pembahasan dilakukan untuk menjawab
rumusan masalah penelitian, meliputi alasan dan faktor-faktor yang memengaruhi
ketahanan keluarga pra sejahtera di Bayan, peran komunikasi interpersonal,
pembagian peran gender berdasarkan prinsip qiro’ah mubadalah, serta relevansi

hasil penelitian dengan teori hierarki kebutuhan Maslow.
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Bab V : Penutup

Bab ini memuat kesimpulan dan saran. Kesimpulan disusun berdasarkan
hasil analisis di Bab 1V dan disesuaikan dengan rumusan masalah di Bab I. Saran
diberikan sebagai rekomendasi yang dapat digunakan oleh pihak-pihak terkait,
seperti pemerintah daerah, LSM, maupun akademisi, untuk memperkuat

ketahanan keluarga pra sejahtera.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian mengenai "Ketahanan Keluarga Prasejahtera di Kecamatan Bayan

Lombok Utara” ini telah mengkaji secara mendalam faktor-faktor yang

memungkinkan keluarga prasejahtera di wilayah Bayan dan upaya untuk mampu

mempertahankan keutuhan dan ketangguhan mereka di tengah keterbatasan

ekonomi. berdasarkan analisis data kualitatif yang diperoleh melalui wawancara

dan observasi, serta dikaitkan dengan teori Komunikasi Interpersonal, Hierarki

Kebutuhan Maslow, dan Qiraah Mubadalah, dapat ditarik beberapa kesimpulan

utama sebagai berikut:

1.

Ketahanan keluarga di Kecamatan Bayan tidak semata-mata ditentukan
oleh faktor ekonomi. meskipun pendapatan yang rendah dan fluktuatif
menjadi tantangan utama, keluarga prasejahtera mampu bertahan berkat
kombinasi kekuatan internal dan dukungan eksternal. Ini sejalan dengan
konsep ketahanan keluarga yang multidimensional, mencakup aspek
fisik, psikologis, sosial, spiritual, dan legal. komunikasi interpersonal
yang efektif: keterbukaan, kejujuran, mendengarkan aktif, empati,
dukungan emosional, pandangan positif, dan saling menghargai antar
anggota keluarga merupakan pilar terkuat yang membentuk ketahanan
internal. komunikasi yang sehat memungkinkan keluarga untuk berbagi
beban, mencari solusi bersama, membangun kepercayaan, dan

menciptakan rasa aman emosional. pemenuhan kebutuhan Hierarkis

138
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(Maslow): Keluarga pra sejahtera di Bayan menunjukkan kemampuan
adaptif dalam memenuhi kebutuhan dari tingkat dasar (fisiologis) hingga
kebutuhan penghargaan dan bahkan dorongan aktualisasi diri kolektif
(melalui harapan untuk masa depan anak). meskipun kebutuhan materi
terbatas, pemenuhan kebutuhan sosial (kebersamaan) dan penghargaan
(apresiasi peran) menjadi sangat krusial dalam menjaga keharmonisan
dan motivasi. prinsip kesalingan (Qiraah Mubadalah): konsep
kesalingan, keadilan, keseimbangan, saling mengingatkan dalam
beribadah, kolaborasi dalam tanggung jawab, saling menghargai,
musyawarah, dan menerima kekurangan pasangan menjadi landasan
yang kuat dalam hubungan suami-istri dan antar anggota keluarga. Ini
menciptakan harmoni, keadilan, dan kepercayaan yang memelihara
keutuhan keluarga.

Upaya mempertahankan keutuhan keluarga prasejahtera di Bayan
terwujud dalam praktik nyata: fokus pada pemenuhan kebutuhan dasar
dan emosional, keluarga prasejahtera berupaya keras untuk memenuhi
kebutuhan fisiologis (pangan, sandang, papan) meskipun terbatas, namun
mereka juga sangat memprioritaskan pemenuhan kebutuhan sosial
(kebersamaan, rasa memiliki) dan penghargaan (saling memuiji,
menghargai peran). upaya ini menjaga keharmonisan dan motivasi
keluarga. pemanfaatan komunikasi dan kesalingan dalam mengatasi
keterbatasan: komunikasi yang terbuka dan prinsip kesalingan (Qiraah

Mubadalah) menjadi alat utama dalam mengelola keterbatasan. melalui
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dialog, suami-istri dan anggota keluarga mencari solusi bersama, saling
mendukung, membagi beban, serta menerima kekurangan satu sama lain,
termasuk dalam hal finansial dan pembagian peran. menjadikan harapan
dan nilai spiritual sebagai sumber kekuatan, kepercayaan pada Tuhan,
harapan akan masa depan yang lebih baik (terutama bagi anak-anak),
serta pengamalan nilai-nilai agama menjadi fondasi psikologis dan
spiritual yang kuat untuk menghadapi kesulitan dan menjaga optimisme.
penguatan ikatan melalui dukungan eksternal: keluarga memanfaatkan
secara aktif jaringan sosial, bantuan tokoh adat/agama, dan program
pemerintah sebagai jaring pengaman untuk meringankan beban dan
mendapatkan dukungan yang diperlukan. Interaksi ini tidak hanya

memberikan bantuan materiil, tetapi juga penguatan moril dan rasa aman.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, berikut adalah beberapa saran

yang ditujukan kepada berbagai pihak terkait secara umum meliputi:

1.

Pemberdayaan tokoh adat dan agama: Melibatkan tokoh adat dan agama
secara lebih formal dalam perumusan dan pelaksanaan program
ketahanan keluarga, mengingat peran strategis mereka dalam
memengaruhi  nilai dan perilaku masyarakat. Pelatihan atau
pendampingan bagi mereka terkait isu-isu hukum keluarga dan
kesejahteraan sosial dapat dipertimbangkan.

Memelihara dan mengembangkan komunikasi positif: terus berupaya

menjaga keterbukaan, kejujuran, empati, serta saling mendukung dalam
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komunikasi antar anggota keluarga. Jadikan momen kebersamaan
(misalnya saat makan bersama) sebagai sarana untuk saling berbagi dan
mempererat ikatan. memanfaatkan jaringan sosial dan dukungan
komunitas, aktif berpartisipasi dalam kegiatan komunitas, menjalin
hubungan baik dengan tetangga, dan tidak ragu untuk meminta serta
memberikan bantuan sesuai kemampuan. menguatkan nilai spiritual dan
keagamaan, terus memelihara keyakinan agama sebagai sumber kekuatan
batin, kesabaran, dan optimisme dalam menghadapi tantangan hidup.
mengadopsi prinsip kesalingan (Qiraah Mubadalah): menerapkan prinsip
saling menghargai, musyawarah, dan saling menerima kekurangan dalam
hubungan suami-istri dan antar anggota keluarga untuk menciptakan
harmoni dan keadilan.

Studi komparatif: melakukan penelitian komparatif mengenai ketahanan
keluarga prasejahtera di Kecamatan Bayan dengan wilayah lain yang
memiliki karakteristik sosial-ekonomi dan budaya yang berbeda untuk

mengidentifikasi faktor-faktor universal dan spesifik.
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